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Komunikasi organisasi merupakan elemen kresial dalam pelakssnoan kegiatan
pemerintahan. terutama dalam pengelolasn informasi dan keordinasi antar bagian
organisasi. dalam organisasi terapal permasalabanyang dapat menghambat
kelancaran komunikasi, di nntamuﬁ-ﬁhﬁm pengolahan informasi yang
mencakup pemaknagn pesan dan jumlsh informasi mdﬂenmu don kurangnyu
kmrd.um; antar bagan; Kmhunln pesan dan Ic:mhh tafsiraninformasi

sering tegadi di organisasi (Safitri & Mujahid, 2024). Dari beberapa sumber,
Pndiﬁ menemukan beberaps kasus permasalahan yang berkaitan  dengan
komunikasi organisasi.

Hasil penclition yang dilakukan oleh Tajibu & m {Mj, pola
konmﬂlmim diterapkan oleh Camat dalam nmnmgl:aﬂmn Janena pegawai di
Kmh‘ﬁpmtm Anggeraja, Kabupaten Enrekang masih belum berjalan secara
npunuLthﬁ terjadi karena kurangnya transparansi, kesalahpahaman dalam

npaian pesan, miskomunikasi, serta perbedaan hhhﬂ.gm:g d.tmkan oleh
pikak vang terlibat.

Penclitian yang dilakukan oleh Erni Wulansari dan Jazuli Akhmad (2023)

menyimpulkan bahwa efektivitas pola komunikasi di Bagian Protokol Setda
Kabupaten TWW beberapa hambatan utama yang menghambat
efﬁh?ﬂmmﬁw:m koardinasi dengan pimpinan dan OPD
terkait, keterlambatan penyampaian iniormasi, serta kesenjangan komunikasi yang
menyebabkan lambatnya umpan balik terhadap kebijakan yang membutuhkan
fespons cepat.

Permasalahan dalam komunikasi organisasi juga ditemukan di Prokopim Setda
Kab. Klaten, schingga penting untuk dilakukan penelitian lebib lanjut guna

memahami dan mengatasinya secara komprehensif. Prokopim tidak hanya
bertanggung jawab untuk menyampaikan informasi dari pimpinan daerah, tetapi
jugn harus memastikan kelancaran kegiatan sustu kegiatan pemerintahan Oleh



karena itu, penting bagi Prokopim Setda untuk mengidentifikasi dan mengatasi
hambatan-hambatan komunikasi vang ada. Denpan memahami faktor-faktor yang
menghambat komunikasi dan menerapkan pola komunikasi vang tepat, Prokopim
dapat meningkatkan kualitas komunikasi internal dan ekstermal. sehingga
mendukung pelaksanazn kegiatan pemerimahan yang lebih baik dan membangun
citra positif pimpinan daerah.

Protokol dan Komunikasi Pmm I:Pnkuplmj merupakan salzh satn
lembaga yang me;gll'mkﬂ:l roda pemerintahan. Protikel lehih dikenal masyarakat
dengan s.ebm Hums w 'bﬁw Aturan Eu!mli;n:m Dalam Negerd
Repuhlik Joncsia f‘w Iﬂ} Nomor 56 Tahun 2019, tentang Pedoman
Nomenklitur dan Unit Kerju Sekretariat Daersh Provinsi dan Kabupaten/Kota,
Humas berubah menjadi Protokol dan Komunikasi Pimpinan (Prokopim).
Prokopim merupakan salah satu penyokong fungst dﬂ!ﬁm berfokus pada
penyediann layanan dalam protokol dan kehumasan pemerintah, Prokopim
bempu.uh untuk memastikan kelancaran komunikasi, koordinasi, serta
penyum kegiatan resmi yang mielibatkan pimpinan dalam kegiatai
Prokopim tidak hanva berperan sebagai penghubung_antara ]!lm‘piﬂﬂ dengan
pibak internal maupun eksternal, tetapi jugn sebagai pengatur jalur komunikasi
mm dengan standar etika dan norma protokol.

Bagmu Protokol dan Komunikasi Pimpinon Setda Kab. Klaten terdiri dari 3
divisi hﬁiﬂ }mﬂn_ﬁltﬁ m divisi l\m Pimpinan dan divisi
Dukwmmw mm'q:nmj'ﬂ-ﬂlb koordinator yang bertugas
untuk membenkan arahan dan tugas kepuh karyawan. Jumlah karyawan
Prokopim Setda Kab. Klsten sdalah 33 karyawan yang kini didominasi oleh
generasi ‘milenial dun penerasi z (Prokopim, HEZA): Generssi milenial dun 2

cenderung memiliki penukiran krtis, ambisi yang tinggi, kreotif, berpikir
komprehensif dalam pengambilan keputusan (Widjanarko et al., 2023). Generasi
karyawan milenial dan z tentunya dapat mendorong pemikiran kritis dan verifikasi
informasi secara efektif bagi seluruh karyawan. sehinggs tindakan pengambilan
keputusan dapat sesuai dengan situasi dan kondisi kegiatan.



Perbedaan generasi antara atasan dan bawahan tentunya dapat mempengaruhi
pola komunikasi yang berlangsung dalam suatu orpanisasi, sehingga memahami
karakter generasi dapat menjaga keseimbangan pola komunikasi organisasi {Putri
et al., 2019). Pola komunikasi antara karyawan milenial dapat berjalan dengan
bebas dan santal tanpa terhambat oleh hierarki. berbeda dengan karyawan milenial
berkomunikasi dengan karyawan senior cenderung bersifat formal. Perbedaan
generasi dapat mempengaruhi bagaimana cara pandang seliap generasi yang dapat
membuat dinamiks dalam hublingan organisasi; Ketidaksesuaian ini bisa
menciptakun Kesenjangan dalam pemahaman, ckspekiasi, dan respons terhadap
informasi, yang .herpctmm' munpmgunﬂu efisiensg. kc:fa._dm: bubungan antar
PegaWaL Femal‘m:m;ha penerapan pola komunikasi yang sesusi tentunya dapat
meningkatian kialitas dan organisasi vang postif dan inklusif, dimana setiap
karvawan merasa memiliki peran penting dalam organisasi,

Sekretarial Daerah Kabupaten Klaten mempunysi Rencana Kerja yang
mem pada kebijakan dori pemerintah pusat dan pemerimntah mei.Tquﬂn
dari hal ini adalah untuk memastikan keselarasan dalam pelaksmﬂnnpcﬂnr.ltuan
pembangunan dari tingkat pusat ke daerah. Rencana kerja tercipta dart beberapa
150 strategis yang diperlukan program untuk mmapﬁm.giai pada
masyarmkal. Pengimplementasion  diformulasikan ke dolam - setinp kebijakan
progmm, dan kegiatan prioritas yang akan diloksanakan dalam jangka wakiu
rtentu. Tugas Prokopim dalam kegiatan pemerintab adalah penyispan bahan
pengaturan: acara, tofn tempat, fola ocar:. (afs upacard, tata penghormatan,
kelancaran acara, lancamya komunikssi dan koordinasi. Beberspa kegiatan
pemerintah Kabupaten Klaten, antara lnin @

Tabel 1. | Kegiatan Pemerintoh Kabupaten Klaten

Mo Kegiatan
. | Sambang Warga
2, | TNI Manunggal Masuk Desa Sengkuyung

3. |Upacara




4, | Peresmian Gedung, Jembatan,

(=)

Karya Bhakti Mandini Klaten Bersinar

Sosialisast

Rapat Koordinasi

oA o=

Festival. Konser Musik. Perlombaan, Pengajian Akbar diL

Sumber : Olahan Penulis (2025)

Prokopim mempunyal peranan penting dalam sotiap kegiotan pemerintahan.
Prokogim mempunyai fungsi pedoman dalam melaksanakan sefiap tugas untuk
memastikan sarana prasarana dan koordinasi yang baik antara pihak pemerintah
dengan pihak terkait. Setiap kegiatan pemcrintﬂu-_n_ tentunya harus diselaraskan
dengan peraturan yang telah ditetapkan sehinggn protokol mempunyai fungsi
dolam mengawasi, melaksanpkan, dan melancarkan kegiatan 'Ilnpn ‘pdanya
gangguan. Komunikasi yang dijalankan dalam Prokopim sangat mempengarubi
kelancaran kegiatun karena dapat menentukan cara informasi dan pemahaman
ﬁuaﬁldlhmknyulan Kegiatan pemerintah yang tidak diawasi oleh prokopim
dapst memunculkan beberapa permasalahan karcna Kkurangnva SDM yang
memahomi dengan pedoman standar keprotokolan, Keberhasilan ssatu kegiatan
pemerintahan dapat bergantung pada kemampunn seorang protokoler dalam
mengnﬁrﬂnnmalﬂu jalannya suatu kegiatan (Haryati et al., 2023).

memm;n menerpkan kamuinikasi organisasi guna
memastikan kelancaran penyvampaian pesan stau informasi antar pegawai dalam
ruang lingkup pemerintahan, Menurst Permenpan & RB Nomor 28 tahun 2011,
komunikasi organisasi pada instansi pemerintahan merupakan suntu kegiatan
bertukar pesan vang terjodi dalam satu jaringan sehingga saling bergantung antara
pegawai satu dengan vang lain, Komunikasi yang efekiif dapat mempermudah
proses. pemahaman informasi dalam organisasi maupun pthak luar. Penciptaan
pertukaran pesan antar karyawan tentunya menciptakan komunikasi seperti “siapa
vang berkomunikasi dengan siapa” vang berpengaruh terhadap kelancaran



jalannya suatu organisasi dengan kata lain komunikasi berpengaruh pada tindakan
dan kinerja pegawai terhadap keberhasilan pelaksanaan tugas pemerintahan.

Salah satu permasalahan yang pernsh terjadi dalam pelaksanaan kegistan
pemerintah kabupaten Klaten adalah keterlambatan kehadiran Ibu Bupati. Situasi
ini dapat berdampak pada kelancaran scara, terutama ketika masyarakat yang telah
menunggu mulai merasa kecewa, bingung, atau tidak sabar. Ketepatan wakiu
seorang  pejobal sering kali menjadi simbol profesionalisme, sehingga
keterlambatan  dagil Bbernpenglinibi pemsepst Mpublic terhadap  komitmen
pemerintah chhﬂ.ﬁ'élamni masyarakat (Harta & Diana, 2017). Oleh karena itu,
kejadion tersehut pertu ditongani dengan cermat uuruk ‘menjign kepercayaan
M’Mhrdnnmmnﬂﬁmmtmp berlangsung sesuai rencana. Dalam situasi
semacam inl Prokopim memiliki peran vang w pmﬁng. Prokopim harus
segera berkoordinasi untuk menyusun pengisi acmmm hiburan,
smnhutuyﬂm sesi interaktif vang melibatkan masynrakat, L kih-
bertujuan untuk menjags suasana tetap kondusif dan memastikan Wlﬂ.ﬂ
berlangsung lancar hingga Thu Bupati tiba. Keterampilan komunikasi, fleksibilitas,
disn koordinasi yang baik antar karyawan menjadi kunci utama dalam menghadapi
tantan gan semacam ini. '

Penclitian yang dilakukan oleh Ari Susanto, lsmail Taufik dan Yogaprasta Adi
thadm (2022) menyatakan baliwa-banyak orang berpendapat dﬂm organisasi
pemerintahan kedudukun jabatan memiliki peranan yang sangat signifikan. Hal ini
disebabkan oleh struktur organisasi disusun secarn hierarki, sehingga komunikasi
yang terjadi antara atasan 'El'nn'ka'r'yawnn tidak berjalan dengan bebas. Batasan-
batasan dalam ﬂrgnmsunm MW lidak sadar teloh melekat
pada diri para pejabat sehingga mengakibatkan perilaku, sikap. dan perbuatan pada
saat di organisasi. Selain itu dalam menjalankon tugas, organisasi seringhkali
kurang fleksibel dan cenderung kaku, karena semua urusan terikat pada berbagai
ketentuan, peraturan, dan prosedur yang sering kali rumit, yang dapat
menyebabkan hambatan.

Komunikasi yang dilakukan berbentuk formal maupun nonformal sehingga

dapat mengatasi situasi lingkungan vang tidak pasti dan dopat diubah sesuai



dengan keadaan untuk mencapai tujuan dan visi misi dari instansi pemerintahan
(Mukarom, 2021). Komunikasi formal merupakan sistem komunikasi yang
berlangsung sesunl dengan aturan dalam strukbur organisasi. sementara itu,
komunikasi informal merupakan sistem yang didasarkan pada hubungan sosial
sehingga memiliki pengarvh dalam menentukan kewenangan (Sulaiman, 2013),
Pembentuk lingkungan yang mendorong keterbukaan, pemahaman bersama,
perubahan sikap, hubungan hanmonis, resa saling percaya, serta memberikan
kebebasan bagi selufilh pegawai diciptakan dari alirin komunikasi yang baik. Hal
tersebut tentunya menciptakan w yang tidak hanya terjadi sebagai
perintah melsinkan dan proses. hn%:n‘ﬂtfsﬁmp karyawan (Setiyawan, 2023).
Penelitian Imtaugw organisasi ].'H.'mﬂ: m.m oleh Endang Fitra
ﬁh}ﬁ dan Andi Mull.nqll!ﬂuslan {2022) mengenai pala komunikasi organisasi
'!pgim. ﬁtﬁnkulﬁ kantor pemerintah Kabupaten Mnm‘ dalam peningkatan
pelayanan mformasi kepada masyarkat. Menggunakan Wﬁ I.'qlﬂh.t
kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Penelitian berfokus ]udn pola
komunikasi erganisasi yang digunakan sehari-hari dan manfaat media dalam
menyalurkan informasi organisasi. Hasil penelitisn mengungkapkan bahwa bagian
protokol dan komunikasi pimpinan menerapkan beberapa pola kemunikasi
arganjsasi, vaitu pola y. pola roda, pola lingkaran. mmber&m mformasi
keplh knrynwmdan_dldﬂhmugm terdapat umpan hﬁk,h{gpl wh informasi
}.rnng; an awar ﬁhumelalmmm dathuly.
Penelitian m komunikasi organisasi juga dilskukan oleh Deshinta
Affriani Br Brahmana dan Elisabeth Sitepu ﬁﬂiﬂj mengenai pola komunikasi
organisasi dalam ]:Eﬂlw M Wﬁﬂ di kantor lurah Gung Leto
Kecamatan  Kabanjahe, ‘Metode pnrheiman yang dlgmalmn adalah metode
kualitatif. Penelitian berfokus pada pola komunikasi yang dapat mempengaruhi
kinerja karvawan. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa pola komunikasi roda
diterapkan di kantor Lurah Gung Leto. Pola komunikasi imi dinilai kurang efektif
karena setiap pesan dan informasi harus terlebih dahulu dissmpaikan melalui

pimpinan.



Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, dapat dikaji bagaimana perbedaan
penelitian yang dilakukan oleh penzliti. Perbedaan terletak pada objek. teor
penelitian, dan sudut pandang penelitian. Penelitian inl menyoroti bagaimana pola
komunikasi pada Prokopim dapat mempengaruhi  pelaksanoan  kegiatan
pemerintahan Kab. Klaten. Berdasarkan permasalahan diatas, lentunya mendorong
peneliti untuk tertarik melakukan penelitian tugas akhir atan skripsi dengan judul
“Pola Komunikasi Organisasi Bagian Protokol Dan Komunikasi Pimpinan Setda
Kab.Klaten Dalam#8lakianann Kikistan Peinerintban"

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah, permasalahan yang dapat
dimmuskan yaitu bagaimana pola komunikasi organisasi Bagian Protokol dan
Komunikasi Pimpinan Serda Kab. Klaten dalam pﬂﬂntmm kegiatan

erintahian”
1.3 Tujuan Penclitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah peneliti tetapkan, maka fujuan
penclitian ini adalah untuk menganalisis bagaimana Fﬂ;kmmﬂcui arganisasi
dalam pelaksanaan tugss pemerintshan di Bagian Protokol dan Komunikasi
Pimpinan Setda Kab. Klaten?

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfiat, adapun manfaat yang
dupat diambil dart peueﬁﬁanhﬂ antara lnin:
a.  Manfaal akademis
Penelitan  diharspkan dapat membertkan  pengeiahuan serta wiwasan
mengenal pola komunikasi erganisasi dalam pelaksanaan tugas pemerintahan di
Bagian Protokol dan Komunikasi Pimpinan Setda Kab., Klaten. Selain ita
penelitian dapat dijadikan referensi bagi penelitian-penelition selanjutnya yang
berkaitan dengan pola komunikasi dalam organisasi, baik di sektor pemerintahan

maupun swastia.



b. Manfaat praktis

Penelitian diharapkan dapat memberikan rekomendasi mengenai pola
komunikasi yang lebih efektif di Bagian Protokol dan Komunikasi Pimpinan
sehinggn pelaksanaan tugas pemerintshan dapat berjalan lebih lancar dan efisien.
Selain itu penelition dapat digunakan sebagai dasar untuk merumuskan
kebijakan intemal terkait komunikasi organisasi yang dapat meningkatkan
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